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ABSTRAK 

 

DESKRIPSI KETERAMPILAN BERKOLABORASI MELALUI MODEL 

INQUIRY LESSON PADA MATERI LAJU REAKSI 

 

Oleh 

Ziren Karina 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan kolaborasi peserta 

didik setelah diterapkan model pembelajaran Inquiry Lesson pada materi laju re-

aksi. Metode penelitian ini adalah Weak Experimental dengan desain The One-Shot 

Case Study. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 

3 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025, dengan sampel kelas XI 4 yang dipilih 

secara purposive sampling. Data utama berupa hasil observasi keterampilan berko-

laborasi yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Indikator keterampilan berko-

laborasi yang diukur meliputi bekerja sama, bertanggung jawab, dan berkompromi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-rata keterampilan berkolabo-

rasi peserta didik sebesar 76,39% dengan kategori baik. Peningkatan tertinggi terja-

di pada indikator bekerja sama (78,24%) dan terendah pada indikator menghargai 

pendapat (74,54%). Selain itu, keterlaksanaan model inquiry lesson berada pada 

kriteria sangat tinggi pada setiap pertemuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Inquiry Lesson pada materi laju reaksi mampu memfasi-

litasi munculnya keterampilan berkolaborasi peserta didik yang meliputi bekerja 

sama, bertanggung jawab, dan berkompromi selama proses pembelajaran berlang-

sung. 

 

 

Kata Kunci:  inquiry lesson, keterampilan berkolaborasi, laju reaksi. 
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ABSTRACT 

 

DESCRIPTION OF STUDENTS' COLLABORATIVE SKILLS THROUGH 

THE IMPLEMENTATION OF THE INQUIRY LESSON MODEL ON 

REACTION RATE LEARNING 

 

By 

Ziren Karina 

 

This study aimed to describe students' collaborative skills after the implementation 

of the Inquiry Lesson learning model on the reaction rate topic. This research 

employed a Weak Experimental method with a One-Shot Case Study design. The 

population consisted of all eleventh-grade students of SMA Negeri 3 Bandar 

Lampung in the 2024/2025 academic year, with class XI 4 selected as the sample 

through purposive sampling. The primary data were obtained from observations of 

students' collaborative skills and were analyzed using descriptive quantitative 

techniques. The indicators of collaborative skills assessed included cooperation, 

responsibility, and compromise. The results showed that the average percentage of 

students' collaborative skills was 76.39%, which falls into the good category. The 

highest achievement was found in the cooperation indicator (78.24%), while the 

lowest was in the respects other indicator (74.54%). In addition, the implementation 

of the Learning Cycle model with the Inquiry Lesson approach was categorized as 

very high in every meeting. Therefore, it can be concluded that the implementation 

of the Inquiry Lesson learning model on the reaction rate topic was able to facilitate 

the emergence of students' collaborative skills, including cooperation, 

responsibility, and compromise throughout the learning process. 

 

 

Keywords: collaboration skills, inquiry lesson, reaction rate,   
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MOTTO 

 

 

"Tidak ada kemenangan tanpa kesabaran, tidak ada kenikmatan tanpa perjuangan." 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Siapa yang tidak tahan lelahnya belajar, maka ia akan menanggung pahitnya 

kebodohan.” 

(Imam Syafi’i) 

 

"It always seems impossible until it’s done." 

(Nelson Mandela)  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahu-

an, tetapi juga memiliki berbagai kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan global yang terus berkembang. Dalam kerangka Deep Learning, kom-

petensi yang perlu dikembangkan pada peserta didik dikenal dengan istilah 6C, 

yaitu Character, Citizenship, Collaboration, Communication, Creativity, dan Cri-

tical Thinking. Keenam kompetensi tersebut saling berkaitan dan menjadi bekal 

penting bagi peserta didik untuk mampu beradaptasi, berpartisipasi aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat, serta menghadapi permasalahan yang kompleks di 

masa depan (Fullan et al., 2018).  

 

Keterampilan berkolaborasi menjadi salah satu keterampilan yang diperlukan di 

dunia kerja. Laporan dari World Economic Forum (2020) mengungkapkan bahwa 

keterampilan berkolaborasi merupakan salah satu keterampilan inti yang dicari 

perusahaan, namun banyak pekerja di Indonesia masih kurang siap dalam hal ini. 

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang siap untuk menghadapi dunia 

kerja maka diperlukan pembelajaran yang melatihkan keterampilan berkolaborasi. 

 

Keterampilan berkolaborasi sangat diperlukan dalam pembelajaran karena dapat 

melatih peserta didik bekerja secara efektif dengan orang lain dalam men-capai 

tujuan bersama. Akan tetapi keterampilan berkolaborasi peserta didik  masih 

menjadi tantangan dalam dunia pendidikan. Pembelajaran di sekolah masih sering 

berpusat pada guru sehingga kesempatan peserta didik untuk berinteraksi, berdis-

kusi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah belum optimal. Akibatnya, 

sebagian peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan kelompok, kurang bertang-

gung jawab terhadap tugas yang diberikan, dan belum mampu mengakomodasi 

berbagai pendapat untuk mencapai kesepakatan bersama. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi perlu dilatih melalui proses pem-

belajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan kelompok (Hairida, dkk. 2021).  

 

Fakta tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi awal yang dila-

kukan dengan guru kimia di SMAN 3 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wa-

wancara dan observasi diketahui bahwa keterampilan berkolaborasi peserta didik 

belum dilatihkan dan diterapkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Pem-

belajaran kimia di sekolah tersebut masih didominasi oleh metode ceramah yang 

membuat peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru dibandingkan 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan 

peserta didik memiliki kesempatan yang terbatas untuk berdiskusi, bertukar pen-

dapat, bekerja sama dalam kelompok, serta bertanggung jawab terhadap penyele-

saian tugas kelompok. 

 

Pembelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat melatihkan 

keterampilan kolaborasi karena banyak melibatkan kegiatan diskusi, pemecahan 

masalah, praktikum, dan penyelidikan ilmiah. Melalui kegiatan tersebut peserta 

didik dapat bekerja sama dalam mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan 

menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Oleh karena itu, pembela-

jaran kimia memerlukan model pembelajaran yang mampu mengaktifkan peserta 

didik sekaligus melatih keterampilan kolaborasi peserta didik (Almira, dkk 2023). 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran sekaligus 

melatih keterampilan kolaborasi. Salah satu model pembelajaran yang dapat digu-

nakan adalah Inquiry Lesson. Inquiry Lesson merupakan salah satu tingkatan da-

lam Levels of Inquiry (Wenning, 2011). Model ini menekankan proses penemuan 

konsep melalui kegiatan penyelidikan yang dilakukan peserta didik dengan 

bimbingan guru. Dalam pembelajaran Inquiry Lesson, peser-ta didik melakukan 

observasi terhadap suatu fenomena, mengumpulkan data, me-nganalisis informasi, 

menyusun kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil temu-annya. Melalui 

aktivitas tersebut, peserta didik didorong untuk bekerja sama dalam kelompok 
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sehingga keterampilan kolaborasi dapat berkembang selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul Deskripsi 

Keterampilan Berkolaborasi Melalui Model Inquiry Lesson pada Materi Laju 

Reaksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:  Bagaimana  keterampilan berkolaborasi melalui mo-

del inquiry lesson pada materi laju reaksi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mendeskripsikan keterampilan berkolaborasi melalui model inquiry lesson 

pada materi laju reaksi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk : 

1. Peserta didik 

Peserta didik akan memiliki kesempatan langsung untuk membangun kete-

rampilan berkolaborasi pada materi laju reaksi dengan menggunakan model 

inquiry lesson. 

2. Guru 

Bagi Guru model pembelajaran ini dapat menjadi salah satu opsi dalam 

memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 

berkolaborasi pada peserta didik. 

3. Sekolah 

Sebagai salah satu opsi untuk meningkatkan pembelajaran kimia di sekolah. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian harus mencakup hal-hal berikut: 

1. Model inquiry lesson yang digunakan yaitu menurut Wenning (2011).  

2. Indikator keterampilan berkolaborasi menurut Thrilling and Fadel (2009) yaitu 

bekerja sama, tanggung jawab,dan menghargai pendapat.  

3. Cakupan materi laju reaksi dalam penelitian ini adalah pengertian laju reaksi, 

laju reaksi sesaat, persamaan laju reaksi, dan orde reaksi. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Model Inquiry Lesson 

 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris "inquiry" yang merujuk pada proses mencari 

dan menemukan jawaban terhadap suatu pertanyaan ilmiah yang diajukan. Stra-

tegi pembelajaran inkuiri mencakup serangkaian kegiatan pembelajaran yang me-

nekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari serta menemukan 

solusi terhadap suatu masalah yang diajukan (Sadiyyah dkk., 2019). Peran peserta 

didik dalam pembelajaran inkuiri adalah aktif dalam pencarian dan pemahaman 

materi pelajaran, sementara guru berfungsi sebagai fasilitator dan pembimbing 

yang mendukung proses belajar peserta didik. 

 

Menurut Piaget seperti yang disebutkan dalam karya Mulyasa (2020), model pen-

dekatan inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik untuk terlibat dalam eksperimen sendiri secara luas untuk mengamati hasil-

nya, bisa mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari jawaban 

sendiri, serta membuat hubungan antara temuan mereka dengan temuan peserta 

didik lain, serta membandingkan hasilnya. 

 

Sanjani (2019) menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri berasal dari 

asumsi bahwa sejak lahir, manusia memiliki dorongan alami untuk menemukan 

pengetahuan sendiri. Ketertarikan terhadap lingkungan sekitar telah menjadi ba-

gian kodrat manusia sejak awal kehidupannya. Disebutkan juga bahwa terdapat 

prinsip-prinsip yang menjadi landasan dalam pembelajaran inkuiri adalah sebagai 

berikut. 

 

1. Fokus pada pengembangan kemampuan berpikir. Tujuan utama dari pem-

belajaran inkuiri adalah meningkatkan kemampuan berpikir pada peserta 
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didik. Oleh karena itu, pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada hasil 

belajar tetapi juga pada proses belajar. 

2. Prinsip interaksi. Pembelajaran adalah proses interaksi antara sesama 

peserta didik, peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan lingku-

ngan. Guru bukan hanya menjadi sumber pengetahuan tetapi juga pengatur 

interaksi dalam pembelajaran. 

3. Pentingnya bertanya. Guru berperan sebagai penggagas pertanyaan karena 

kemampuan peserta didik untuk menjawab pertanyaan merupakan bagian 

dari proses berpikir. Selain itu, peserta didik juga perlu didorong untuk me-

ngembangkan sikap kritis dengan selalu bertanya dan mempertanyakan 

fenomena yang dipelajari. 

4. Belajar untuk berpikir. Pembelajaran bukan hanya tentang mengingat 

fakta, tetapi juga tentang mengembangkan kemampuan berpikir. Pembe-

lajaran berpikir merupakan pemanfaatan potensi otak secara optimal. 

5. Prinsip keterbukaan. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik untuk mengajukan hipotesis dan membuk-

tikannya secara terbuka. Guru memiliki peran dalam memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengembangkan hipotesis dan menguji kebenarannya. 

 

Menurut Wenning (2011) terdapat enam tingkatan model atau pembelajaran 

inquiry, yaitu diantaranya discovery learning, interactive demonstration, inquiry 

lesson, inquiry laboratory, real-words application, dan  hypotetical inquiry. Ke-

enam model terebut dikenal dengan levels of inquiry. Inquiry lesson merupakan 

salah satu tingkatan dari model pembelajaran Levels of Inquiry.  Levels of Inquiry 

merupakan spektrum inkuiri yang terdiri dari beberapa tahapan. Setiap tahapan 

dari Levels of Inquiry memiliki tujuan pedagogis masing masing yang dapat di-

lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tujuan pedagogi untuk setiap level inkuiri  

Levels of Inquiry Tujuan Pedagogis Utama 

Discovery 

Learning 

Peserta didik mengembangkan konsep berdasarkan 

pengalaman tangan pertama (fokus pada keterlibatan 

aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan). 

Interactive 

Demonstration 

Peserta didik terlibat dalam penjelasan dan pembuatan 

prediksi yang memungkinkan untuk memperoleh, 

mengidentifikasi, menghadapi, dan menyelesaikan 

konsepsi alternatif  

(mengatasi pengetahuan sebelumnya). 

Inquiry Lesson Peserta didik mengidentifikasi prinsip dan hubungan 

ilmiah (kerja kooperatif untuk membangun pengetahuan 

yang lebih rinci). 
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Tabel 1. (lanjutan) 

Levels of Inquiry Tujuan Pedagogis Utama 

Inquiry Labs Peserta didik menetapkan hukum empiris berdasarkan 

pengukuran dua variable (kerja kolaboratif untuk 

membangun pengetahuan yang lebih rinci). 

Real World 

Application 

Peserta didik memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan situasi otentik saat bekerja secara individua tau 

dalam kelompok kooperatif dan kolaboratif 

menggunakan pendekatan berbasis masalah dan 

proyek. 

Hypothetical 

Inquiry 

Peserta didik menghasilkan penjelasan untuk 

fenomena yang diamati 

Menurut Sutman dkk,. (Salim, 2019)  dalam enam tingkatan tersebut yang mem-

bedakan adalah tingkat intelektual serta peran guru dan peserta didik dalam pem-

belajaran yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1  Hirarki dasar praktik pengajaran sains berorientasi inkuiri 

Keterlibatan guru dalam pembelajaran yang dilakukan akan semakin berkurang 

sesuai dengan tingkatan pembelajaran inquiry yang sedang berlangsung. Semakin 

tinggi tingkatan pembelajaran inquiry, semakin aktif peserta didik dalam pembela-

jarannya, sebaliknya semakin rendah tingkatan pembelajaran inquiry, semakin 

besar peran guru dalam pembelajaran. Setiap tingkat pembelajaran inquiry yang 

dipilih harus disesuaikan dengan tingkat kompetensi dan pengalaman peserta 

didik. 

 

Model pembelajaran inquiry lesson terdiri atas lima sintaks ataupun lima tahapan 

pembelajaran menurut Wenning (2011) yaitu 1) observation; 2) manipulation; 3) 

generalization; 4) verification; dan 5) aplication. Setiap sintaks tersebut tentunya 

terdapat kegiatan-kegiatan yang akan membimbing peserta didik dalam melaku-

kan penyelidikan ilmiah. 
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1. Observation 

Pada sintaks ini peserta didik mengamati fenomena yang menarik minat 

mereka, sehingga memancing peserta didik untuk menanggapi fenomena 

tersebut.  

Tanggapan tersebut bisa sebuah penjelasan apa yang sudah dilihat di 

fenomena tersebut, contoh lain dari fenomena tersebut ataupun sebuah 

pertanyaan yang layak untuk diselidiki. 

2. Manipulation 

Pada sintaks ini peserta didik mengidentifikasi dan mendiskusikan ide-ide 

yang mungkin diselidiki dan mengembangkan pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mempelajari fenomena yang ada.  Pendekatan yang 

dikembang-kan tersebut dapat berupa rencana ataupun rancangan percobaan 

untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dan kemudian 

melaksanakan rencana tersebut. 

3. Generalization 

Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mendiskusikan gagasan, meng-

identifikasi hubungan, membangun prinsip atau hukum baru dan menyim-

pulkan yang didasarkan pada hasil percobaan dari fenomena yang diamati. 

Sehingga peserta didik dapat memberikan penjelasan yang masuk akal 

mengenai fenomena tersebut. 

4. Verification 

Pada sintaks ini peserta didik melakukan verifikasi berupa presentasi dari 

hasil diskusi yang telah dilakukan di depan peserta didik atau kelompok lain.

   

5. Aplication  

Pada sintaks ini peserta didik diberitahu bahwa mereka akan menggunakan 

variasi pendekatan yang biasa digunakan untuk menjelaskan fenomena atau 

permasalahan yang telah diamati. 

 

Model inquiry lesson memiliki beberapa kelemahan antara lain waktu dan tenaga 

yang dibutuhkan banyak, kebiasaan dalam kegiatan mengajar dan kurangnya 

bahan ajar yang sesuai untuk pembelajaran secara langsung.  Beberapa alasan 

inilah yang menyebabkan adanya beberapa guru sains gagal memasukkan praktik 

inkuiri dalam pengajaran (Wenning, 2011). 

 

2.2 Keterampilan Berkolaborasi 

Keterampilan berkolaborasi telah menjadi salah satu kompetensi utama yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik di era pendidikan abad ke-21, terutama dalam mengha-

dapi perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Berbagai peneliti-

an menunjukkan bahwa keterampilan ini penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif dan produktif. Sebuah studi bibliometrik yang mengkaji 
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tren penelitian tentang keterampilan berkolaborasi dalam pendidikan (2019-2021) 

menemukan bahwa berkolaborasi adalah salah satu topik yang paling banyak di-

cari, dengan fokus pada keterampilan abad ke-21 dan penerapannya dalam pembe-

lajaran. Penelitian tersebut menyoroti pentingnya kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok sebagai bagian dari kesiapan peserta didik menghadapi tantangan 

global, seperti yang tercermin dalam pendekatan pembelajaran berbasis teknologi 

dan kesehatan digital yang mendukung berkolaborasi antara berbagai disiplin ilmu 

(Marmoah dkk, 2020). 

Keterampilan berkolaborasi merupakan keterampilan bekerja bersama secara 

efektif dan menunjukkan rasa hormat kepada anggota tim yang beragam, melatih 

kelan-caran dan kemauan dalam membuat keputusan yang diperlukan untuk men-

capai tujuan bersama. Terdapat beberapa  indikator keterampilan berkolaborasi 

yaitu, kerja sama, tanggung jawab, kompromi, komunikasi efektif dalam kelom-

pok, dan fleksibelitas (Greenstein, 2012). 

Richards et al,. (2019) mendefinisikan berkolaborasi sebagai proses yang ber-

orientasi pada tujuan dan bersifat saling menguntungkan, yang digunakan untuk 

mengatasi masalah, meningkatkan kekuatan, mengatasi perbedaan, dan mendidik 

individu yang terlibat melalui tanggung jawab bersama untuk hasil dari proses 

berkolaborasi. Lee et al,. (2015) menyampaikan bahwa berkolaborasi merupakan 

jenis interaksi sosial dan proses belajar yang spesifik dimana anggota kelompok 

dapat secara aktif dan konstruktif dalam menyelesaikan permasalahan.  

 

Menurut Huda (2013) berkolaborasi merupakan suatu interaksi antar peserta didik 

yang bekerjasama dalam pemecahan suatu masalah dengan tanggung jawab setiap 

anggota kelompok melakukan komunikasi atau kompromi dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah sebagai kepentingan bersama kelompok. Lelasari (2017)  

mengatakan berkolaborasi adalah suatu proses bekerjasama, berkoordinasi, dan 

mengandung unsur ketergantungan yang positif dalam suatu kelompok yang 

mengarah pada tujuan bersama yang hendak dicapai. 

 

Pembelajaran abad 21 memiliki prinsip pokok bahwa pembelajaran harus berpusat 

pada peserta didik dan  bersifat kolaboratif. Oleh sebab itu, berkolaborasi dan  
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kerjasama tim dapat dikembangkan melalui pengalaman yang ada di dalam  

sekolah, antar sekolah, dan di luar sekolah (Triling and Fadel, 2009). 

 

Berkolaborasi merupakan keterampilan yang terdiri dari beberapa subskill (Triling 

and Fadel, 2009).  Adapun indikator keterampilan berkolaborasi ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator keterampilan berkolaborasi 

Subskill Kolaborasi  

Demonstrate ability to work effectively and respectfully with 

diverse teams (Menunjukkan kemampuan bekerja secara efektif 

dan saling menghormati dalam tim yang beragam)  

Exercise flexibility and willingness to be helpful in making 

necessary compromises to accomplish a common goal 

(Menunjukkan fleksibilitas dan kesediaan untuk membantu 

dalam melakukan kompromi yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan bersama) 

Assume shared responsibility for collaborative work and value 

the individual contributions made by each team member 

(Memikul tanggung jawab bersama dalam pekerjaan kolaboratif 

dan menghargai kontribusi yang diberikan oleh setiap anggota 

tim) 

Sumber: diadaptasi dari Trilling dan Fadel (2009). 

Menurut Trilling and Fadel (2009),  peserta didik dapat menunjukkan keteram-

pilan berkolaborasi jika tiga syarat dapat dipenuhi:  

1) Menunjukkan kemampuan bekerja secara efektif dan menghargai per-

bedaan yang ada dalam kelompok;  

2) Dapat menerima dan menghargai pendapat orang lain untuk tujuan yang 

sama; dan  

3) Mengambil tanggung jawab dan berkontribusi kepada semua anggota 

kelompok. Menilai kemampuan berkolaborasi setiap peserta didik  

beberapa indikator yang perlu diperhatikan. tanggung jawab, aktif bekerja 

sama, berkompromi dan menghargai satu sama lain. 
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Ada beberapa keunggulan pembelajaran dengan menerapkan berkolaborasi, 

menurut Hill dan Hill (dalam Suryani, 2010), akan membuat prestasi belajar 

menjadi meningkat, pemahaman yang didapatkan akan lebih mendalam, me-

ngembangkan keterampilan kepemimpinan, memberikan sikap positif, 

meningkatkan harga diri, belajar secara inklusif, merasa satu sama lain menjadi 

saling memiliki, dan mengembangkan keterampilan masa depan.   

 

2.3 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian relevan dengan penelitian disajikan dalam Tabel  3. 

 

Tabel 3. Penelitian relevan 

 

 

 

 

 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul 

(3) 

Metode 

(4) 

Hasil 

(5) 

1 M. Irfan., 

(2016) 

Penerapan Levels 

of Inquiry dalam 

Pembelajaran      

IPA-Fisika untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan        

Abad ke 21 (4C’s) 

pada Peserta didik 

SMP 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian quasi 

experiment dengan 

menggunakan One 

group Pre test-Post 

test Design 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

penerapan Levels of  

Inquiry pada 

pembelajaran IPA-

Fisika memberikan 

peningkatan yang 

signifikan pada 

keterampilan 4C 

peserta didik 

2 Jannah & 

Yuliati, (2016) 

Penguasaan 

Konsep Dan 

Kemampuan 

Bertanya Peserta 

didik Pada Materi 

Hukum Newton 

Melalui 

Pembelajaran 

Inquiry Lesson 

Dengan Strategi 

LBQ 

Penelitian ini 

menggunakan Mixed 

Methods desain 

embedded 

experimental. Pada 

penelitian ini 

mengharuskan 

peneliti untuk 

menentukan hal yang 

menjadi fokus 

penelitian dalam 

mengumpulkan data 

kualitatif  

sebelum, selama, dan 

sesudah interverensi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pemahaman  

peserta didik 

mengalami 

peningkatan dalam 

level sedang setelah 

mengikuti 

pembelajaran Inquiry 

Lesson dengan 

strategi LBQ 
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Tabel 3 (lanjutan) 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan penelitian bahwasannya model inquiry learning dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan berkolaborasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas tahapan learning cycle dengan pendekatan 

inquiry lesson  pada materi laju reaksi dalam meningkatkan keterampilan berkola-

borasi peserta didik. 

Pendekatan  inquiry lesson dapat melatih keterampilan berkolaborasi peserta didik 

seperti yang telah dipaparkan dalam tinjauan pustaka. Tahapan pendekatan  inqui-

ry lesson terdiri dari 5 tahap yaitu observation, manipulation, generalization, veri-

fication dan yang terakhir application (Wenning, 2011). 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul 

(3) 

Metode 

(4) 

Hasil 

(5) 

3 Rodliyah, U., 

& Fadly, W. 

(2023). 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berkolaborasi 

melalui Model 

Guided Inquiry 

Berbasis 

Education for 

Sustainable 

Development 

pada Materi 

Biotik dan 

Abiotik 

Penelitian ini 

meggunakan metode 

kuantitatif dengan 

desain True 

Eksperimental 

Design. Pada metode 

ini sampel penelitian 

yang digunakan pada 

kelompok eksperimen 

maupun kontrol 

diambil secara 

random atau acak dari 

populasi tertentu. 

Penggunaan model 

pembelajaran 

Guided Inquiry 

berbasis Education 

for Sustainable 

Development lebih 

efektif 

meningkatkan 

kemampuan 

berkolaborasi 

dibandingkan 

model non Guided 

Inquiry. Hal 

4 Usrotin, D., 

Wiyanto, & 

Nugroho, S. E. 

(2013). 

Penerapan 

Pembelajaran 

Melalui Kegiatan 

Laboratorium 

Inkuiri untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah, Ber-

komunikasi, dan 

berkolaborasi. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

True Experimental 

Design.Pengambilan 

sampel secara 

Random Sampling 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa model 

pembelajaran 

laboratorium 

inkuiri dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah, 

berkomunikasi, 

dan berkolaborasi 
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Tahap pertama yaitu observation.  Pada tahap ini peserta didik diminta untuk me-

ngamati wacana mengenai fenomena di kehidupan sehari-hari berupa reaksi per-

karatan dan reaksi pada kembang api.  Kemudian  guru membimbing peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah terkait wacana secara berkelompok. Selanjutnya, 

dari wacana tersebut peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan terkait 

masalah yang diidentifikasi. 

Tahap kedua adalah manipulation.  Pada tahap ini peserta didik menggali infor-

masi dari berbagai sumber untuk memberi saran dan memperdebatkan ide-ide 

yang mungkin untuk diselidiki.  Berdasarkan informasi yang diperoleh peserta 

didik diharapkan mampu untuk menentukan variabel, alat dan bahan percobaan, 

serta merancang percobaan dan tabel hasil percobaan berdasarkan wacana yang 

telah disajikan.  Pada tahap ini dapat dilatihkan keterampilan berkolaborasi yaitu 

bekerja sama. 

Setelah itu peserta didik melakukan percobaan dan menuliskan hasil percobaan 

pada tabel hasil percobaanTahap yang ketiga yaitu generalization.  Pada tahap ini 

peserta didik diminta untuk menganalisis data yang didapatkan dari hasil percoba-

an.  Peserta didik mengananalisis data dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

di LKPD yang berkaitan dengan percobaan yang dilakukan.  Pada tahap ini dapat 

dilatihkan beberapa keterampilan berkolaborasi yaitu mendiskusikan hasil kegiat-

an mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa, bekerja secara aktif dalam dis-

kusi mengenai masalah, bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan dalam 

kelompok dan menghargai pendapat dalam diskusi. 

Tahap yang keempat yaitu verification.  Pada tahap ini diminta untuk menarik 

kesimpulan dari hasil jawaban mereka dan mempresentasikan hasil percobaan 

yang telah dilakukan kepasa peserta didik yang lainnya.  Pada tahap ini dapat 

dilatihkan keterampilan berkolaborasi yaitu berberkolaborasi dalam mengemu-

kakan hasil percobaan dan menghargai pendapat. 

Tahap terakhir yaitu application.  Pada tahap ini peserta didik akan diuji pema-

hamannya dengan menerapkan konsep yang telah peserta didik bangun untuk di-

aplikasikan dalam penyelesaian masalah berupa soal-soal.   
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Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas dengan diterapkannya tahapan 

learning cycle dengan pendekatan inquiry lesson pada materi laju reaksi akan 

dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik.  

 

2.5 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :  

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi laju reaksi yang diberikan pada peserta 

didik sama;  

2. Materi yang diberikan kepada seluruh peserta didik sama;  

3. Peningkatan keterampilan berkolaborasi terjadi karena perlakuan yang 

diberikan. 

4. Faktor-faktor lain di luar perlakuan diabaikan. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam studi ini adalah 182 peserta didik kelas XI di SMA Negeri 3 

Bandar Lampung yang terbagi ke dalam 7 kelas, yaitu XI 1 hingga XI 7. Satu dari 

ketujuh kelas akan dipilih sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel dilaku-

kan dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti memilih 

sampel berdasarkan pertimbangan kemampuan kognitif peserta didik yang hampir 

sama (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Pengambilan sampel berdasarkan infor-

masi dari guru mata pelajaran kimia. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari 

guru kimia kelas XI, didapat kelas XI 4 sebagai sampel penelitian. Kelas XI 4 

sebagai kelas eksperimen akan diterapkan model inquiry lesson dalam pembela-

jaran kimia. 

 

3.2 Desain Penelitian 

 

Dalam penelitian ini menggunakan Weak Experimental, dan desain  peneli tian ini 

yaitu The One-Shot Case Study (Fraenkel dan Wallen, 2012). Adapun desain pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Desain penelitian 

X 

                      Treatment 

O 

Observation (Devendent variable) 

(Fraenkel dan Wallen, 2012) 
 
 
 

Keterangan : 

X : Perlakuan berupa penerapan model Inquiry Lesson 

O : Pengamatan (pengukuran) keterampilan berkolaborasi yang diberikan 
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3.3 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan variabel terikat, variabel bebas, dan variabel kontrol. 

Variabel terikatnya adalah keterampilan berkolaborasi peserta didik kelas XI 4 di 

SMAN 3 Bandar Lampung pada Tahun Ajaran 2024/2025. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran yang diterapkan, yaitu model inquiry 

lesson pada kelas eksperimen. Sedangkan variabel kontrolnya adalah materi yang 

diajarkan dan guru yang mengajar di kelas. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Data utama berupa hasil observasi terkait keterampilan berkolaborasi.  

Data pendukung berupa data keterlaksanaan pembelajaran. Sumber data pada 

penelitian ini berasal dari seluruh peserta didik kelas eksperimen. 

 

3.5 Perangkat Pembelajaran 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Modul ajar materi laju reaksi. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inquiry lesson yang terdiri dari 3 

LKPD, yakni (1) konsep laju reaksi, laju reaksi rerata dan laju reaksi sesaat,  

(2) persamaan laju reaksi dan orde reaksi, dan (3) Grafik orde reaksi. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1) Lembar observasi keterampilan berkolaborasi . Lembar observasi 

keterampilan berkolaborasi berisi 3 indikator  keterampilan berkolaborasi 

dijabarkan menjadi 5 aspek pengamatan dimana setiap indikator  memiliki 

kriteria penilaian. Lembar observasi diisi oleh guru saat pembelajaran 

berlangsung. 
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2) Lembar observasi keterlaksanaan model inquiry lesson. Lembar observasi 

berisi beberapa aspek pengamatan terkait model inquiry lesson yang diisi saat 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi berupa checklist pilihan ya/tidak 

 

3.7 Validitas Instrumen  

Pengujian kevalidan isi ini dilakukan dengan cara judgement.  Pengujian 

dilakukan dengan mengkaji kisi-kisi, mengecek kesesuaian antara indikator 

keterampilan, tujuan pembelajaran dengan LKPD. 

 

3.8 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari lima tahap yaitu observasi dan wawancara, menyusun 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, mengumpulkan data, meng-

analisis data, dan pelaporan.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1. Observasi  Pada fase ini, peneliti melakukan kunjungan ke sekolah dengan 

tujuan untuk melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran dan sejumlah 

peserta didik untuk memperoleh informasi terkait kurikulum yang diterapkan, 

populasi penelitian, proses pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan, 

dan akti-vitas praktikum. Selanjutnya, pembahasan dilakukan mengenai jadwal 

pelaksa-naan penelitian serta detail teknis yang akan diterapkan selama proses 

penelitian. Setelah mendapatkan semua informasi yang diperlukan, data 

tersebut akan digunakan untuk menentukan sampel penelitian. 

2. Menyusun instrumen penelitian Pada tahap ini peneliti merancang instrumen 

penelitian yang meliputi lembar observasi keterampilan berkolaborasi sebagai 

data utama dan sebagai data pendukung berupa lembar observasi keterampilan 

kola-borasi dan lembar keterlaksanaan model inquiry lesson. 

3. Mengumpulkan data Pada tahap ini, pengumpulan data meliputi: (a) me-

lakukan pencocokan sampel dengan bantuan guru mata pelajaran guna men-

dapatkan informasi terkait sampel penelitian yang akan diambil berdasarkan 

pertimbangan peneliti untuk menyesuaikan dengan permasalahan yang diteliti;  

(b) melakukan pembelajaran dengan model inquiry lesson di kelas eksperimen 

pada materi laju reaksi sekaligus mengobservasi keterampilan berkolaborasi 

peserta didik dan keterlaksanaan inquiry lesson. 
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4. Menganalisis data Pada tahap ini, yaitu menganalisis hasil observasi kete-

rampilan berkolaborasi dengan cara mengubah skor menjadi nilai, menganalisis 

respon peserta didik serta menganalisis data keterlaksanaan pembelajaran.  

5. Menyusun laporan Tahap ini merupakan tahap akhir dalam sebuah penelitian.  

Adapun langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir yang 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :              : Kegiatan 

   : Hasil 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

 

 

Sampel 

Persiapan Penelitian 

Observasi Lapangan Informasi mengenai kurikulum 

yang digunakan, populasi pene-

litian, pros es pembelajaran, 

model pembelajaran, dan 

kegiatan praktikum 

Instrumen penelitian: modul, 

LKPD, lembar observasi 

keterampilan berkolaborasi 

peserta didik, , lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

 

Observasi  

Pelaporan 

 

Data hasil keterlaksanaan model 

inquiry lesson 

 

Data hasil keterampilan  

berkolaborasi peserta didik 

 

Membuat laporan penelitian 

berupa skripsi 

 

Perlakuan (model 

inquiry lesson) 
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3.9 Teknik Analisis Data  

 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu: 

1. Analisis data keterampilan berkolaborasi peserta didik yang terdiri dari 

beberapa tahapan berikut: 

Data dianalisis dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang mengukur indi-

kator keterampilan berkolaborasi. Setiap indikator dinilai dengan skor antara 1 

hingga 4, dimana skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Data utama 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa skor dari pengamatan aspek-aspek 

yang dinilai pada keterampilan berkolaborasi. Langkah-langkah analisis data 

keterampilan berkolaborasi peserta didik adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan skor untuk setiap indikator keterampilan berkolaborasi dari setiap 

peserta didik. 

b. Menjumlahkan skor yang diperoleh oleh setiap peserta didik dari setiap 

indikator keterampilan berkolaborasi. 

c. Menghitung persentase dari total skor seluruh peserta didik dalam keterampilan 

kola-borasi dengan menggunakan rumus yang diberikan di bawah ini: 

% 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
×100% 

Setelah didapatkan skor per indicator dari setiap pertemuan, langkah selanjutnya 

adalah mencari rata-rata skor per indikator  dengan menggunakan rumus berikut: 

% 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ % 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛
 

Persentase rata-rata skor per indikator yang diperoleh digunakan untuk meng-

hitung persentase rata-rata skor keterampilan secara keseluruhan, dengan meng-

gunakan rumus sebagai berikut: 

%𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑏𝑜𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ % 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
 

 

Hasil perhitungan dengan rumus tersebut, dikategorikan dengan mengacu pada 

kriteria menurut Widoyoko (2014), seperti yang tercantum dalam Tabel 4. 
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Tabel 5. Kategori tingkat keterampilan berkolaborasi 
 

 

 

 

 

2. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran model inquiry lesson 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan model inquiry lesson diukur melalui 

penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang memuat tahapan-tahapan 

dari inquiry lesson.  Setiap tahapan dalam pendekatan  inquiry lesson akan 

dihitung persentase keterlaksanaanya dengan rumus sebagai berikut: 

 

% skor tiap tahapan =
∑ skor  tiap tahapan i

∑ skor  maksimum tiap tahapan
x 100% 

Selanjutnya menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan harga 

persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran (Arikunto,2002) seperti pada 

Tabel 6. 

Tabel 6.  Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 
Persentase (%) Kriteria 

80,1 ─ 100 Sangat Tinggi 

60,15 ─ 80 Tinggi 

40,1 ─ 60 Sedang 

20,1 ─ 40 Rendah 

0,0 ─ 20 Sangat Rendah 

 

 

No. Persentase (%) Kategori 

1. 80 < X ≥ 100 Sangat baik 

2. 60 < X ≤ 80 Baik 

3. 40 < X ≤ 60 Cukup 

4. 20 < X ≤ 40 Kurang 

5. 0< X ≤ 20 Sangat kurang 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai deskripsi keterampilan berkolaborasi me-

lalui model inquiry lesson pada materi laju reaksi, dapat disimpulkan bahwa ke-

terampilan berkolaborasi peserta didik berada pada kategori baik. Berdasarkan 

indikator yang diamati, keterampilan bekerja sama memperoleh persentase sebe-

sar 78,24%, bertanggung jawab sebesar 76,39%, dan menghargai pendapat sebe-

sar 74,54%, yang seluruhnya berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik mampu bekerja dalam kelompok, melaksanakan tugas dengan 

tanggung jawab, serta menghargai pendapat anggota kelompok selama proses 

pembelajaran menggunakan model Inquiry Lesson pada materi laju reaksi. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar model inqu-

iry lesson dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia di tingkat SMA sebagai 

salah satu alternatif model pembelajaran yang mampu mendukung pengembang-

an keterampilan berkolaborasi peserta didik, khususnya pada materi laju reaksi. 

Selain itu, dalam penerapan model pembelajaran yang efektif, diperlukan duku-

ngan dari pihak sekolah melalui penyediaan fasilitas, sarana, dan sumber belajar 

yang memadai agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal serta 

memberikan kesempatan yang lebih luas bagi peserta didik untuk aktif melaku-

kan penyelidikan, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok.
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